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PENDAHULUAN 

Sikap ilmiah di Perguruan Tinggi merupakan nilai-nilai karakter yang perlu 

dikembangkan secara komprehensif  bagi suluruh sivitas akademika di Perguruan 

Tinggi (Waas, et al., 2010; Sujarwo, 2018). Pembiasaan berpikir kritis dan kreatif 

dengan menerapkan konsep-konsep metode ilmiah, merupakan ciri spesifik 

pembelajaran di Perguruan Tinggi. Salah satu kegiatan pembelajaran dengan 

penerapan konsep metode ilmiah adalah praktikum. Praktikum merupakan salah satu 

kegiatan pembelajaran yang mempunyai fungsi strategis dalam pembelajaran, 

menurut Widyaningrum & Wijayanti (2019) yaitu: 1) Meningkatkan kejelasan konsep, 

2) Meningkatkan keterampilan, 3) Meningkatkan sikap ilmiah, 4) Meningkatkan 

kolaborasi/kerja sama.  

Pembelajaran praktikum memiliki prinsip untuk membuktikan teori, melalui 

generalisasi fakta yang didapat secara langsung, sehingga mampu membentuk 

ilustrasi konsep materi, prinsip sains bahkan penemuan fakta baru (Ali, 2017 ; Arif & 

Maya, 2019). Praktikum merupakan bagian dari standar nasional pendidikan tinggi 

yang bertujuan untuk memberikan keterampilan saintifik pada mahasiswa (Putri, R,K 

2021). Menurut Khotimah et al., (2021) kegiatan praktikum mampu mengkaitkan 

antara konsep teori dengan hasil pengamatan, sehingga melatih mahasiswa dalam 

berpikir kristis yang berpengaruh terhadap hasil belajar secara kognitif.  

Pembelajaran praktikum merupakan salah satu penerapan dari sistem kurikulum KKNI 

yang mengembangkan aspek pengetahuan dan tanggung jawab dalam pembelajaran 
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 The practical manual is a guide for experimental activities needed in 

laboratory learning, based on the concept of the scientific method. 

The current practicum manual is structured textually so that it does 

not direct students in formulating problems. The purpose of the study 

was to compile a practicum manual based on the results of the 
research. Descriptive research method, with procedures for 

compiling a practicum manual from the results of research that has 

been carried out. The structure of the practicum manual is in 

accordance with the practicum manual, accompanied by pictures of 

research results. Validation by two validators, namely material expert 

validator and learning media expert. The data collection technique 

was carried out using a feasibility questionnaire instrument for 

practicum guidelines. The analysis of the validation results was 

carried out descriptively. The results of the validation of the 

preparation of the practicum manual with a feasibility level of 79.1% 

on the aspect of material validity and 84.21% on the validity of the 

media with good criteria. 
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(Jelumut & Sari, 2020). Kegiatan pembelajaran praktikum dapat dilakukan di dalam 

laboratorium maupun di luar ruangan, sehingga sering disebut sebagai laboratorium 

alam sebagai sumber belajar (Sitanggang & Yulistiana, 2015). Pembelajaran 

praktikum merupakan kegiatan pembelajaran dengan pengembangan aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif (Yüksel, & Alcı, 2012; Kuo, et al., 2020). Pengembangan sikap 

ilmiah mulai dari merumuskan masalah, melakukan hipotesis, merancang eksperimen, 

melakukan analisis data dan menarik kesimpulan merupakan rangkaian tahapan 

pembelajaran praktikum (Sundari et al., 2017; Suryaningsih, 2017; Sanjoy, 2021). 

Pembelajaran praktikum diperlukan adanya sumber belajar untuk menuntun prosedur 

kerja sehingga biasanya dilengkapi dengan buku pedoman praktikum (Wulandari, 

2021). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dosen di beberapa perguruan 

tinggi, buku pedoman praktikum disusun secara tekstual berdasarkan prosedur umum. 

Prosedur kerja dan alat bahan yang disajikan biasanya berdasarkan petunjuk umum 

yang biasa digunakan secara general. Kegiatan praktikum dengan panduan buku 

pedoman praktikum, biasanya mengacu tahapan dosen memberikan penjelasan 

tujuan praktikum, alat bahan yang digunakan, prosedur kerja. Tahap berikutnya 

mahasiswa melakukan prosedur kerja sesuai buku pedoman praktikum. Hasil 

pengamatan yang diperoleh dituliskan/digambarkan pada lembar hasil pengamatan, 

dilanjutkan dengan penyusunan laporan praktikum.  

Berdasarkan hasil analisis kajian pendahuluan, buku pedoman praktikum yang 

disusun dengan adanya prosedur kerja secara lengkap, kurang dapat melakukan 

eksplorasi sikap ilmiah mahasiswa. Praktikum merupakan salah satu kegiatan 

pengembangan sikap ilmiah mahasiswa yang perlu dilatihkan secara terus menerus. 

Buku pedoman praktikum perlu dilengkapi dengan aspek mengarahkan mahasiswa 

dalam merumuskan masalah dan melakukan hipotesis. Biasanya kedua bagian ini 

tidak ditemukan dalam buku pedoman praktikum yang biasa digunakan di perguruan 

tinggi.  

Buku pedoman praktikum dapat dikemas secara spesifik dan unik sesuai dengan 

karakteristik materi praktikum (Baecher, et al., 2014; Vitdiawati, et al., 2016; Wang, et 

al., 2019). Buku pedoman praktikum dapat disusun dengan banyak gambar dan 

prosedur kontekstual sehingga mahasiswa dapat melakukan kegiatan praktikum 

secara mandiri. Salah satu rancangan buku pedoman praktikum kontekstual adalah 

hasil-hasil penelitian yang disusun menjadi buku pedoman praktikum (Toom, et al., 

2008; Murti, et al.,  2022; Herowati & Azizah, 2019). 

Hasil-hasil penelitian dapat digunakan untuk menyusun buku pedoman praktikum. 

Kegiatan observasi dan eksperimen merupakan bagian untuk dapat dimasukkan 

dalam pedoman praktikum. Hasil penelitian merupakan hasil kegiatan secara 

kontekstual, sehingga dapat mengintegerasikan pengetahuan mahasiswa dengan 

pemahaman konsep yang ada (Wahono & Gofur, 2013; Ababil & Iza, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan untuk menyusun buku pedoman praktikum 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Struktur buku pedoman praktikum 

sesuai dengan kerangka buku pedoman praktikum dengan dilengkapi gambar-gambar 

pada bagian prosedur kerja dan beberapa pertanyaan untuk mengarahkan mahasiswa 
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dalam merumuskan masalah.  Validasi buku pedoman praktikum dilakukan oleh dua 

orang validator yaitu validator  ahli materi dan ahli media pembelajaran. Teknik 

pengambilan data dilakukan menggunakan instrumen angket kelayakan pedoman 

praktikum berdasarkan hasil penilaian dari validator. Analisis hasil validasi dilakukan 

secara diskriptif kuantitatif berdasarkan hasil penghitungan persentase setiap 

indikator. Adapun pesentase skor penilaian diperoleh dari persamaan berikut. 

 

 

 X 100% 

 

Hasil nilai persentase yang diperoleh dari validator ahli materi dan ahli media 

kemuadian dinyatakan dalam kriteria kelayakan dengan acuan sebagai berikut. 

 

Tabel. 1 Kriteria kelayakan pedoman praktikum (Sofyan et al., 2019) 

Pesentase skor  (%) Kriteria Kelayakan 

X > 76 Baik sekali 

50 < X ≤ 75 Baik 

25 < X ≤ 50 Buruk 

X ≤ 25 Buruk sekali 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa hasil validasi pedoman praktikum  berbasisi hasil penelitian 

kemudian dilakukan uji kelayakan berdasarkan aspek materi dan media. Tingkat 

kelayakan buku pedoman praktikum dianalisis berdasarkan penilaian dari validator ahli 

materi dan ahli media. Berdasarkan hasil validasi, kelayakan pedoman praktikum 

dalam penelitian ini terdapat pada tabel 2 dan 3. 

 

 

Tabel 2 Hasil validasi ahli materi 

NO 
Aspek 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

 
Keakurata

n materi 

Tujuan praktikum sesuai dengan RPS dan materi 

relevan dengan materi pembelajaran 

3 

Kajian pustaka ringkas dan menunjang pemahaman 

siswa dan dapat diaplikasikan ke dalam praktikum 

3 

Kesesuain materi dengan perkembangan ilmu  

bioteknologi 

4 

Memuat materi yang mengiintegrasikan potensi 

lokal  

4 

Keakuratan data, gambar serta ilustrasihasil 

penelitian 

2 

Keakuratan pustaka 3 

  Total Skor 19 

 Diadopsi dan dikembangkan dari Nafilah et al., (2020) 
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Berdasarkan tabel 2 diperoleh total skor 19 dari validator ahli materi yang kemudian 

dikonversi dalam bentuk persensetase kelayakan dengan persemaan sebagai berikut. 

 X 100% 

   X 100% 

  (Baik) 

 

Tabel 3 Hasil validasi ahli materi 

NO 
Aspek 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

1 Desain 

Desain sampul menarik dan isi (gambar/foto) 

mencerminkan isi materi 

3 

Tampilan proposional antara gambar/foto 

dengan tulisan 

3 

2 Bahasa 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan PUEBI 

dan EDY 

3 

Struktur kalimat yang sederhana dan mudah 

dipahami 

3 

Bahasa yang digunakan komunikatif  3 

Penggunaan kalimat dan bahasa sesuai 

dengan keperuntukan buku petunjuk praktikum 

3 

Struktur sesuai dengan buku petunjuk 

praktikum di Perguruan Tinggi 

4 

Mata acara praktikm berkesinambungan satu 

dengan yang lain 

4 

Alat dan bahan mudah didapatkan 4 

Pedoman praktikum memuat langkah kerja 
yang jelas, berututan serta sistmatis 

3 

Petunjuk praktikum  mempermudah 
pemahaman konsep materi 

3 

Pedoman praktikum memuat kegiatan yang 
menunntut mahasiswa terlibat secara aktif 

4 

Petunjuk praktikum dapat melibatkan 
mahasiswa berpikir kritis, meningkatkan 
keterampilan psikomotorik dan kolaboratif 

4 

Petunjuk praktikum memuat ruang diskusi 
mahasiswa sehingga mahasiswa terlibat aktif 
dan pembelajaran tidak hanya berpusat pada 
dosen (teacher-centered approaches) 

4 

4 Sistematika 

Tampilan pedoman praktikum menarik minat 
baca mahasiswa 

3 

Penyajian gambar yang proposional sesuai 
dengan materi 

3 

Gambar sesuai dengan penjelasan materi 3 

Sistematika kalimat mudah dipahami 3 

  Skor Total 64 
 Diadopsi dan dikembangkan dari Nafilah et al., (2020) 
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Berdasarkan tabel 3 diperoleh total skor 19 dari validator ahli media yang kemudian 

dikonversi dalam bentuk persentase kelayakan sebagai berikut. 

 

 X 100% 

   X 100% 

  (Baik) 

Hasil validasi kelayakan buku pedoman praktikum memperoleh nilai persentase 

sebesar 79,1% yang menunjukan bahwa buku pedoman hasil penelitian memiliki 

kualifikasi baik dari aspek materi. Persentase kelayakan buku pedoman praktikum 

pada aspek media memperoleh nilai sebesar 84,21% yang menujukan bahwa buku 

pedoman praktikum hasil penelitian memiliki kriteria “baik”. Berdasarkan hasil 

penilaian validasi materi dan media dengan acuan pada tabel 1, maka buku pedoman 

praktikum hasil penelitian yang disusun dari hasil penelitian dengan kualifilasi “baik” 

berdasarkan aspek materi dan media.  

Disain tampilan secara ringkas buku pedoman praktikum hasil penelitian yaitu sampul, 

daftar isi, keselamatan kerja, judul acara praktikum, lembar hasil pengamatan serta 

ruang diskusi mahasiswa. Isi pedoman praktikum tesebut sesuai sengan yang 

dinyatakan Rz, et al (2022), dimana buku pedoman praktikum memuat beberapa 

komponen penting seperti judul, tujuan, dasar teori, alat dan bahan, cara kerja, dan 

evaluasi. Buku pedoman praktikum juga memuat panduan keselamatan kerja, untuk 

mengantisipasi adanya kecelakaan kerja selama kegiatan praktikum berlangsung (Rz, 

et al 2022). 

Konstruksi dari pendoman praktikum memuat sampul dan disain layout dari yang 

dirancang dengan perpaduan warna yang interaktif agar menarik minat baca 

mahasiswa. Menurut Yusrifan (2021) disain tampilan dari buku pedoman praktikum 

berperan dalam daya tarik peserta didik untuk mempelajarinya. Daftar isi digunakan 

sebagai informasi mengenai acara praktikum yang akan dilakukan. Pedoman 

praktikum memuat tujuan praktikum, dasar teori yang menunjang pemahaman 

mahasiswa dan dapat diaplikasikan dalam praktikum. Pedoman praktikum yang 

disusun, juga memuat langkah kerja yang disertai gambar, hasil pengamatan dan 

ruang diskusi agar mahasiswa dapat terlibat secara aktif, sehingga meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis aspek psikomotorik mahasiswa. Pedoman praktikum hasil 

penelitian juga mengintegrasian materi-materi hasil penelitian sehingga dapat dikenali 

mahasiswa secara mudah. Hasil-hasil penelitian yang dikemas dalam buku pedoman 

praktikum mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dari segi konteks materi dan 

keterampilan proses sains, sehingga materi yang dipelajari akan mampu bertahan 

dalam memori jangka panjang peserta didik (Nofiana & Julianto 2018) 
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Gambar 1 Disain pedoman praktikum 

 

Penggunaan buku pedoman praktikum yang disertai gambar dan langkah kerja dapat 

mempermudah mahasiswa dalam melaksanakan praktikum (Jelumut & Sari, 2020). 

Buku pedoman praktikum hasil penelitian ini disusun dengan aspek materi yang 

memuat dasar teori. Menurut Hastika et, al (2019) penggunaan dasar teori dalam buku 

pedoman praktikum mampu membantu peserta didik dalam penalaran konsep pada 

saat kegiatan praktikum berlangsung.  Kegunaan buku pedoman praktikum untuk 

menyajikan dalam membantu prosedur kerja, tetapi mahasiswa perlu diarahkan dalam 

membangun konsep berpikir kritis 

SIMPULAN 

Pedoman praktikum hasil yang disusun bardasarkan hasil penelitian layak digunakan 

sebagai bahan ajar dengan tingkat kelayakan 79,1% pada aspek validitas materi dan 

84,21% pada pada validitas media dengan kriteria baik.  
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